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5 UAT dia terpesona! Masuk dan berubahlah. 

Kane McDermott mengintip dari celah di antara tirai 
cokelat batu yang tertutup. Sekilas ia melihat rambut pi- 
rang sedagu dan tubuh berlekuk yang bisa membuat 
supermodel iri. Saat itu hari yang dingin pada musim 
gugur, tetapi sentakan gairah tak terduga menerjangnya 
dengan cepat, menghangatkannya dari dalam. 

Kalau ia harus makan, minum, dan merayu wanita 
itu, setidaknya ia takkan bosan. Tetapi ia tetap benci tu- 
gas ini. Setelah menyelesaikan kasus berat, atasannya 
berpendapat ia butuh istirahat. Kapten Reid tidak meng- 
gunakan kata kecapekan, tetapi Kane mendengarnya 
dalam ceramah. Ia tidak setuju. Hanya karena peng- 
gerebekan narkoba berubah kacau, bukan berarti ia butuh 
istirahat. Karena tumbuh dewasa di jalanan Boston, ia 
tahu benar kapan berisiko kehilangan ketajamannya. Se- 
karang bukan waktunya. 

Ia bisa saja berharap setengah mati anak yang salah 
itu tidak tertembak dalam adu tembak, tetapi tidak akan 
mengubah kenyataan bahwa anak itu memang tertembak. 
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Bukan karena peluru Kane. Anak itu tertembak saudara 
laki-lakinya sendiri. Logisnya, Kane tahu itu bukan ke- 
salahannya, tetapi perasaan bersalahnya tidak berkurang. 
Begitu juga penyesalannya. Walaupun tak ada yang bisa 
menduga kedatangan adik si pengedar, Kane akan hidup 
dengan jeritan ibu anak itu selama sisa hidupnya. Ia 
menolak cuti—ia tahu cuti tidak akan membantunya me- 
lupakan kejadian tersebut—jadi sang kapten merasa Kane 
mungkin bisa berpura-pura cuti. 

Polisi pemula mana pun bisa menegaskan apakah 
Charmed! sekolah etiket yang sah untuk para pria atau 
kedok jaringan prostitusi. Kane mengerang keras. Menu- 
rutnya, pria mana pun yang membutuhkan pelajaran eti- 
ket kencan sama menyedihkannya dengan tugas remeh 
ini. Orang bodoh macam apa yang membutuhkan se- 
kolah pesona untuk merayu wanita? Terutama wanita 
yang terlihat seperti wanita itu. 

Kane menggeleng-geleng. Sayang sekali. Tetapi mem- 
berikan pelajaran kepada para kutu buku lebih baik 
daripada layanan lain yang mungkin diberikan wanita itu 
kepada para pelanggan yang membayar. Mengingat wa- 
nita itu bekerja untuk mendiang paman dan bibinya 
ketika mereka masih mengelola tempat ini, wanita itu 
tahu benar kenyataannya. Apa pun itu. 

Kane mungkin tidak mengetahui rencana wanita itu, 
tetapi ia tahu rencananya sendiri—dan kasus konyol ini 
bukanlah bagian dari rencananya. Ia pernah melakukan 
tugas penyamaran serius dengan para pengedar obat bius 
dan mucikari, tetapi di sinilah ia, bersiap-siap melan- 
carkan pesona canggungnya kepada pemilik Charmed! 
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yang seksi. Ia masih ragu apakah akan berhasil menam- 
pilkan peran kutu buku dan memiliki rencana cadangan 
kalau-kalau ia mengacaukannya. Ia tidak akan tahu sam- 
pai ia masuk. 

Ia meletakkan tangan di kenop pintu. Besi itu terasa 
sedingin es karena angin musim semi yang sejuk. Siapa 
wanita itu? Saatnya mencari tahu. 


Kayla Luck melemparkan pandangan jijik ke arah mesin 
pemanas tua yang menolak bekerja sama. Udara panas 
tidak dibutuhkan pada musim semi, tetapi sepertinya 
petugas kebersihan lupa. Semalam mereka menyalakan 
mesin pemanas dan mengubah gedung batu itu menjadi 
sauna. Kayla akhirnya berhasil memutar tombolnya, te- 
tapi benda sialan itu terus mengeluarkan uap panas. Di 
antara suhu yang meninggi dan usaha yang dikerahkannya 
saat mencoba memperbaiki benda tersebut, Kayla kepa- 
nasan dan tidak nyaman. Jelas bukan cara untuk memulai 
kelas baru, jadi ia berharap semua orang menerima pesan 
pembatalan kelasnya. 

Karena tidak tahan dengan pakaian yang menempel 
di kulit, ia melepaskan jaket, hingga hanya mengenakan 
atasan dan celana panjang sutra. Ketika hal itu tidak 
membantu, ia melepaskan kamisol tipis yang menempel 
di kulitnya. Sambil mendesah frustrasi, ia mendongak ke 
arah bangunan berlantai dua yang diwarisinya bersama 
usaha ini. 

Meskipun bagian warisan yang diterima sang kakak, 
Catherine, membuat dia bisa mewujudkan impiannya 
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masuk sekolah kuliner, Kayla menunda mimpinya sendiri 
demi mengelola bisnis ini dan menghasilkan pendapatan. 
Gedung batu itu indah, bertingkat dua, dan memiliki 
terlalu banyak kamar. Selama bertahun-tahun, bibinya 
menjalankan usaha kuno dengan menawarkan latihan 
dansa dan etiket kencan. Ada saatnya jasa-jasa seperti itu 
dibutuhkan, tetapi selama sepuluh tahun terakhir, bisnis 
tersebut mengalami kemunduran. Kayla berharap dapat 
membimbing bibinya dan membantu mengubah semua- 
nya jadi lebih modern. Bibinya menikah lagi tahun lalu 
dan mengajak suami barunya ke dalam bisnis ini. Kayla 
tidak mendapat kesempatan mengajukan perubahan bis- 
nis kepada pasangan pengantin baru itu. Bibi dan paman- 
nya keburu meninggal. 

Kayla berniat melanjutkan bisnis. Pria masa kini tidak 
memerlukan pelajaran kencan, tetapi banyak eksekutif 
yang membutuhkan instruksi tentang cara bersikap dalam 
acara sosial dan mempelajari kebiasaan asing ketika men- 
jamu tamu-tamu internasional. Dengan keahlian ber- 
bahasa, Kayla bisa menambahkan dimensi modern ke 
dalam bisnis kuno ini. Memesan makanan dari menu 
berbahasa asing tak lagi menjadi tantangan bagi para ek- 
sekutif Amerika atau turis. Dan berkat iklannya yang di- 
targetkan dengan baik, Kayla mulai menerima telepon 
dari perusahaan-perusahaan di pusat kota yang memiliki 
kantor-kantor cabang di luar negeri. 

Sangat jauh berbeda dari Charmed! yang merupakan 
sekolah pesona kuno masa lalu. Bukannya memberikan 
kelas untuk para kafir, seperti yang sering dikatakan 
bibinya, Charmed! akan menawarkan jasa-jasa yang lebih 
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luas dan lebih modern. Ketika mewarisi sekolah itu, iro- 
ninya tidak terlewatkan oleh Kayla. Wanita gampangan 
dengan ibu tidak berkelas, memberi pelajaran tentang 
pesona. Kenangan itu masih menyakitkan dan mem- 
berinya dorongan yang lebih kuat untuk memajukan serta 
memodernisasi Charmed! hingga tidak lagi sesuai dengan 
akarnya. 

Seperti yang Kayla lakukan pada diri sendiri. Ia tum- 
buh dewasa di sisi miskin kota yang cukup sukses di luar 
Boston. Sementara anak-anak lain sepertinya selalu 
mengenakan pakaian karya perancang dan mode terbaru, 
ia dan kakaknya mengenakan pakaian mereka sampai 
tipis. Masalahnya, tubuh Kayla berkembang terlalu cepat 
dan pakaiannya tak pernah pas. Anak-anak perempuan 
berpikir ia konyol dan anak-anak laki-laki berpikir ia 
mengenakan pakaian ketat karena ingin diperhatikan. 
Saat ia mencapai usia SMA, tidak satu pun anak laki-laki 
yang tidak mengklaim sudah beruntung. Kayla mem- 
benamkan diri dalam buku-buku dan tidak mengatakan 
yang sebenarnya kepada siapa pun kecuali kakaknya. 
Tidak akan ada yang percaya kalau ia mengatakannya. 

Walaupun kepanasan, Kayla menggigil karena kenang- 
an menyakitkan itu, lalu memaksa diri menyingkirkannya. 
Hari-hari itu sudah berlalu dan Charmed! bukan lelucon. 
Ini bukan sekolah kencan untuk pria-pria canggung. 
Tidak lagi. Ini bisnis resmi yang mengurus kebutuhan 
resmi. Kayla tidak senang menunda hidupnya, atau me- 
nunda kembali ke sekolah untuk mendapatkan gelar 
bahasa. Ia bahkan bermain-main dengan gagasan menjadi 
penerjemah, tetapi tidak kalau itu berarti mengorbankan 
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keluarganya. Charmed! merupakan usaha keluarga dan 
keluarga adalah salah satu dari sedikit hal yang suci bagi 
Kayla dan Catherine. Kuno atau tidak, ia dan kakaknya 
tidak ingin berpisah dengan sekolah itu. Kematian bibi 
mereka yang mendadak dua bulan lalu masih terasa segar 
dan menyakitkan. 

Kayla mengambil buku catatan dan bolpoin. Si tu- 
kang leding belum membalas teleponnya dan ia membuat 
catatan untuk mendesak tukang itu setiap setengah jam. 
Kayla pintar mengurus angka-angka dan mampu meng- 
hafal seluruh paragraf dalam buku sekali pandang, tetapi 
jika tidak mencatat detail-detail kecil dalam hidupnya, 
takkan ada yang diselesaikannya. 

Proyeksinya menunjukkan bahwa Charmed! akan 
menghasilkan keuntungan besar tahun depan dan ia bisa 
berhenti menyewakan ruang dansa yang dilengkapi cer- 
min untuk kelas olahraga. Ia berjalan kembali ke gudang. 
Karena kelas-kelas sudah dibatalkan, ia bisa menggunakan 
waktu luangnya untuk memeriksa buku-buku mendiang 
bibi dan pamannya. Tetapi pertama-tama, ia butuh udara 
segar. Ia berjalan ke ruang depan, berniat membuka pintu 
dan jendela. Tiba-tiba, bunyi denting menandakan ada 
tamu tak diundang. Kayla mendongak dan nyaris ter- 
sandung. 

Ia pernah mendengar istilah serangan mendadak, te- 
tapi Kayla menduga ia dan hatinya yang waswas kebal 
terhadap hal itu. Tamunya membuat Kayla memikirkan 
kembali istilah tersebut. 

Dari ujung sepatu sampai rambutnya yang pirang dan 
rapi, pria itu memancarkan kekuatan dan kekuasaan yang 
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terbalut setelan berkancing ganda. Napas Kayla tersekat 
di dada. Ia bersyukur tadi terlalu kepanasan dan terlalu 
tidak nyaman untuk makan karena perutnya melilit da- 
lam kombinasi tegang, gentar, dan kagum. Panas yang 
menerjang tidak ada hubungannya dengan mesin rusak 
di belakang sana. 

Apakah aku ingin mendinginkan diri? Bahkan angin 
musim semi yang kini bertiup di belakang pria itu bisa 
membuat darahku dingin, batin Kayla. Dari sekilas 
pandang secara profesional, pria itu sangat mirip dengan 
kalangan eksekutif yang menjadi sasaran Kayla dari sudut 
bisnis barunya. Dari sudut pandang pribadi, pria itu 
membuat tubuh Kayla tergelitik dengan sekali pandang. 
”Ada yang bisa kubantu?” tanya Kayla. 

Pria itu mengangguk dan menyunggingkan senyum 
canggung. ”Charmed?” Ia mengulurkan tangan, lalu 
sepertinya berpikir dua kali, berubah pikiran dan menyo- 
dorkan tangannya, nyaris mengenai dada Kayla. 

Kayla memiringkan kepala ke satu sisi, tercengang 
melihat sikap canggung pria itu. "Aku juga senang ber- 
temu denganmu.” 

Pria itu tertawa keras, suara bergemuruh seksi yang 
menggetarkan tubuh Kayla. Suara penuh percaya diri 
yang bertentangan dengan jabat tangan canggung yang 
ditawarkan pria itu. "Tidak, maksudku tanda di luar me- 
nyatakan Charmed!, jadi kukira aku menemukan tempat 
yang benar.” Suara pria itu seseksi dirinya. 

Gelombang kehangatan baru menjalari pembuluh 
darah Kayla, pelan dan ringan, seperti sirop hangat. Ia 
suka perasaan itu. "Benar sekali. Aku Kayla Luck, pemilik- 
nya.” Ia menjabat tangan pria itu yang terulur. 
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Jabat tangan pria itu kuat dan percaya diri, sangat 
berbeda dengan jabat tangan lemah pria-pria yang di- 
temui Kayla di perusahaan akunting tempatnya bekerja 
dulu. 

"Senang bertemu denganmu, Ms. Luck.” Tiba-tiba 
saja pria itu mulai mengguncang tangan Kayla dengan 
terlalu bersemangat. "Atau apakah Mrs?” Ia berhenti se- 
jenak. "Seharusnya aku bertanya dulu, maksudku, aku 
tidak berhak menarik kesimpulan dan menghina wa- 
nita...” 

Karena tidak memahami ocehan mendadak pria itu, 
Kayla menyela. "Ms. Atau Miss. Terserah padamu. Aku 
pribadi tidak pernah memedulikan bahasa feminis.” Ia 
menarik tangan dari genggaman pria itu sebelum dia me- 
narik lengannya sampai terlepas dari persendian. Kulit 
kasar pria itu menggesek kulitnya. Melawan semua logika, 
Kayla menikmati belaian pelan itu. 

”Bukan Mrs.,” ujar pria itu merenung. ”Ini pasti hari 
“keberuntunganku.” Ia menggeleng-geleng dan tertawa. 
”Kedengarannya payah. Kau pasti sering mendengar le- 
lucon seperti itu.” 

”Terlalu sering. Apa yang bisa ku...” Kayla menahan 
ucapannya. "Maksudku, apa yang bisa Charmed! lakukan 
untukmu, Mr....?” 

”McDermott. Kane McDermott.” 

"Apakah kau datang ke sini untuk kelas pencicipan 
anggur, Mr. McDermott? Karena kelasnya sudah dibatal- 
kan.” 

Pria itu mengelap kening dengan punggung tangan. 
”Aku bisa mengerti alasannya. Tempat ini terasa seperti 
perapian.” 
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"Sebenarnya ini memang perapian.” 

”Itu menjelaskan alasan kau sudah berpakaian untuk 
musim panas sebelum musimnya sendiri dimulai.” Semua 
tanda kecanggungan itu hilang, mata tajam pria itu jatuh 
ke atasan sutra yang menempel di kulit Kayla. 

Rasa malu nyaris mencekik Kayla. Ia hendak ber- 
sedekap tetapi tidak jadi, sadar akan membuat situasi 
yang sudah buruk semakin buruk. Ia mengenali ke- 
kaguman berani dalam raut wajah tajam pria itu, penilai- 
an terang-terangan yang biasa terlihat dari sebagian besar 
pria yang pernah ditemuinya. Selama 25 tahun hidupnya, 
ia terbiasa mengenali dan membenci tatapan blakblakan 
serta penuh penilaian itu. Tetapi entah kenapa, dengan 
tatapan sehalus beledu pria itu yang seolah menusuknya, 
Kayla tidak bisa tersinggung. 

Walaupun begitu, tidak mungkin Kayla tertarik pada 
orang asing yang karakternya tidak konsisten. Sebentar 
canggung, sebentar penuh percaya diri. Ia mau tak mau 
bertanya-tanya siapa pria itu sebenarnya. 

Dan apa yang diinginkan pria itu. 

Kayla melemparkan pandangan ke sekeliling ruangan. 
Pria itu terlihat lebih cocok masuk ke studio foto untuk 
sesi pemotretan, bukan tempat usahanya. Rambut 
kepirangan pria itu disisir ke belakang, ujungnya berikal 
di sekitar kerah seolah memberontak dari kerapian yang 
berusaha dipertahankannya. Rambutnya lebih panjang 
daripada yang disukai para pekerja kantoran dan me- 
nambah kesan berbahaya pada penampilannya. Tata- 
pannya yang tajam seperti menegaskan kesan tersebut. 
Bentuk wajahnya yang tampak terukir sempurna itu 
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sangat bertentangan dengan kepribadiannya. Mr. Kane 
McDermott sudah mengalami banyak hal dalam hidup- 
nya. 

Pria itu bukan pria biasa yang biasa datang ke tempat 
paman dan bibi Kayla. Tempatku, Kayla mengingatkan 
diri sendiri. Pria itu pelanggan yang membayar, dan itu 
berarti Kayla harus berhenti menilainya dan menjalankan 
bisnis. 

”Mau kuambilkan minuman dingin?” tanya Kayla. 

Pria itu bersandar di dinding, sebelah bahunya ber- 
sangga di panel kayu penuh goresan. Tatapan tajamnya 
tidak pernah dialihkan dari Kayla. "Bagaimana kalau ku- 
traktir kau minum?” tanyanya dengan suara yang meng- 
goda. "Maksudku... oh, persetan. Aku tidak bisa mela- 
kukan ini.” 

"Melakukan apa? Apa yang terjadi?” 

”Aku tak bisa berpura-pura menjadi kutu buku yang 
butuh pelatihan.” 

Kayla mengangkat sebelah alis. "Menurutmu, itu jasa 
yang kami tawarkan?” 

"Buat dia terpesona!?” tanya pria itu, mengulangi 
slogan perusahaan bibi Kayla. "Tulisan itu ada di pamflet 
yang diberikan temanku.” 

”Aku mengerti. Well, kami sudah melewati hari-hari 
itu. Bukannya kami tidak bisa menawarkan pelajaran 
etiket dasar kalau kau membutuhkannya, tapi... Apa mak- 
sudmu kau tidak bisa “melakukan ini? Bahwa kau tidak 
bisa “berpura-pura menjadi kutu buku yang butuh pela- 
tihan?” tanya Kayla waswas, kembali mengalihkan pem- 
bicaraan kepada hal utama yang membuatnya cemas. 
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Tidak biasanya perhatiannya teralihkan pria tampan— 
yang membuat pria yang satu ini lebih berbahaya. 

”Ada teman yang menyuruhku ke sini. Dia meng- 
hadiri salah satu kelas dansamu tahun lalu. Namamu ter- 
lalu unik untuk salah dikenali.” 

Kayla menyipitkan mata. "Siapa nama temanmu?” 

”John Fredericks. Katanya dia nyaris tidak lulus kelas 
dansa.” 

Kayla memutar bola mata, mengingat kelas-kelas yang 
menurut bibinya harus ditawarkan Charmed!. Kayla tidak 
pernah mengerti bagaimana mereka bisa mencari cukup 
banyak murid untuk memenuhi kelas tersebut. ”Itu 
karena dia tidak bisa berdansa dan sangat ingin mendapat 
kencan untuk Malam Tahun Baru.” Ia tidak bisa 
membayangkan pria ramah namun pemalu itu teman 
Kane McDermott, tetapi ternyata penampilan memang 
menipu. Kalau John dan Kane berteman, Kane baru saja 
memberi Kayla referensi yang bisa dipercaya. ” Bagaimana 
kabarnya?” tanya Kayla. 

”Perusahaannya mengirimnya ke luar negeri. Ia me- 
nyuruhku meminta saran dari bibimu tentang cara ber- 
kencan dengan wanita-wanita Prancis,” kata Kane sambil 
tersenyum lebar. "Ketika dia menelepon nanti.” 

Kayle merasakan seberkas penyesalan. ”Bibiku pasti 
dengan senang hati memberinya saran. Dia dulu juga 
menyukai John.” 

”Apa yang terjadi?” tanya Kane. 

"Dia dan pamanku meninggal beberapa bulan lalu.” 

”Bersama-sama?” 


”Ya.” Air mata menusuk bagian belakang mata Kayla, 
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seperti yang terjadi setiap kali ia memikirkan kecelakaan 
itu, dan bibi yang memiliki banyak kesamaan dengannya. 
Mereka sama-sama memiliki I@O di atas rata-rata dan 
hubungan istimewa. Alasan utamanya adalah, bibinya 
memahami perasaan aneh karena terlalu pintar. 

Kayla menyingkirkan kenangan itu dan memusatkan 
perhatian pada tamunya. ”Kata polisi mereka tergelincir 
dalam hujan dan menabrak pohon.” 

”Aku ikut prihatin, pasti sulit sekali... kehilangan me- 
reka berdua sekaligus.” 

”Aku tidak terlalu mengenal pamanku. Mereka baru 
menikah setahun lebih sedikit, tetapi setidaknya, dia mem- 
buat bibiku bahagia sebelum dia—” Kayla berhenti, sadar 
tengah mencurahkan perasaannya kepada orang asing. 

”Aku ikut prihatin.” Kane berhenti sejenak. "John 
juga pasti ikut prihatin.” 

”Terima kasih.” Kayla menunduk sebelum kembali 
menatap mata Kane. "Tapi kepergian bibiku tidak meng- 
ubah kenyataan.” 

"Kenyataan apa?” 

”Kau datang ke sini dan berpura-pura menjadi orang 
lain.” 

Kane mengernyit. "Dan itu salah. Tapi John... dia 
berpikir kita akan cocok.” Ia menatap tangannya. 

"Kenapa kau tidak mengatakannya ketika masuk 
tadi?” 

"Karena kau tidak bisa memercayai pendapat orang 
lain. Sialan, itu rasanya seperti menerima kencan buta. 
Jadi aku... datang ke sini untuk melihatmu,” aku Kane 


malu-malu. 
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”Pasti sudah lama sekali John bercerita kepadamu ten- 
tang aku,” kata Kayla. 

”Memang kenapa?” 

”Karena Charmed! hampir tidak lagi menawarkan ke- 
las untuk orang-orang yang gagal dalam kencan, dan 
brosur-brosur kami juga tidak menawarkannya. Sekarang 
kami lebih berkonsentrasi pada arena bisnis internasio- 
nal.” 

Kane masih memiliki keanggunan dan kesopanan un- 
tuk terlihat malu. "Begitu masuk ke sini, aku langsung 
tahu aku tidak akan berhasil melakukannya,” gerutunya. 

"Begitulah katamu.” Kayla menyipitkan mata. ”Ke- 
napa?” tanyanya, berharap kecocokanlah yang menjadi 
alasan, bukan ukuran payudaranya. Ia tertarik pada wajah 
Kane, tetapi ada banyak pria tampan di dunia ini. Yang 
satu ini memberikan pengaruh lebih dalam. 

”Kau bahkan lebih cantik daripada yang kuduga.” 

Sedikit terlalu mulus, pikir Kayla kecewa. Hancurlah 
harapannya yang sia-sia bahwa pria ini mungkin isti- 
mewa. 

”Tetapi di samping itu, kalau kau benar-benar meng- 
ajar semua kelas ini, kau punya kepandaian dan, aku 
tidak malu mengakui bahwa wanita pintar membuatku 
tertarik,” kata Kane sambil tersenyum kekanak-kanakan. 

Kayla tidak bisa menahan diri, lalu tertawa mendengar 
usaha Kane untuk melucu. 

”Apakah itu berarti kau mau berkencan denganku?” 
tanya Kane. 

Oh, aku sangat menginginkannya, tetapi berkencan 
dengan orang asing bukan tindakan bijaksana, batin Kay- 
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la. Ia melirik tatapan Kane yang penuh tekad dan ragu 
pria itu mau ditolak begitu saja. ” Kuharap aku bisa mela- 
kukannya, tapi aku harus menunggu tukang leding.” Ia 
memaksakan senyum menyesal dan meredam sisi wanita 
yang terkubur dalam dirinya, yang ingin menerima un- 
dangan Kane. 

Kane membuka kancing setelannya dan melepaskan 
jas dari bahu bidangnya sebelum melempar jas tersebut 
ke kursi terdekat. ”Itu atau terpanggang hidup-hidup.” Ia 
kembali menghadap Kayla. "Nah, sampai di mana kita? 
Oh, ya... kau akan berkencan denganku.” 

Kayla membuka mulut untuk berkeras bahwa kepu- 
tusannya sudah final ketika telepon berbunyi. Ia meng- 
angkat telepon tersebut, bersyukur ternyata itu dari si 
tukang leding yang membalas teleponnya. Rasa syukur 
dengan cepat berubah menjadi kekecewaan. Ia mengem- 
balikan gagang telepon ke tempatnya. 

Kane mengangkat alisnya yang gelap. "Ada masa- 
lah?” 

Kayla mengangguk. ”Si tukang leding. Dia akan da- 
tang. Besok. Semoga saja.” Ia menarik-narik kemejanya 
yang basah. 

"Baiklah kalau begitu.” Kane mulai melepaskan kan- 
cing manset kemejanya. ” Sebaiknya kita mulai bekerja.” 

”Kita?” tanya Kayla. 

”Kau dan aku. Aku tidak melihat ada orang lain yang 
menawarkan diri.” Tatapan Kane diarahkan ke sekeliling 
ruangan. "Bagaimana denganmu?” 

”Tidak, tapi... apakah kau tukang leding?” 

”Bukan, Ma'am. Tapi karena tinggal di apartemen tua, 
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aku sering menghadapi mesin pemanas rusak. Jadi, ayo 
kita mulai bekerja.” Dengan sekali sentakan pergelangan 
tangan, Kane mulai menggulung lengan kemejanya. 
Ketika yang sebelah sudah selesai, pria itu mulai meng- 
gulung lengan kedua, menunjukkan lengan berotot dan 
kulit kecokelatan. Karena kulitnya putih, Kayla selalu 
mengagumi kulit cokelat, tetapi warna kulit Kane tidak 
ada hubungannya dengan adrenalin yang menjalari tu- 
buhnya. 

Merasakan kekuatan pria ini berbeda dengan me- 
nyaksikan bukti fisiknya secara langsung. Mulut Kayla 
mengering dan ia meraih botol air yang ada di meja. Ia 
membasahi bibirnya yang kering sebelum berusaha bicara. 
” Kunci inggris?” 

” Apa?” 

Kayla meraih alat yang tadi diletakkannya di meja 
kerja. "Aku bertanya apakah kau butuh kunci inggris. 
Untuk menghentikan uap panasnya.” 

”Bawa saja dan kita lihat nanti.” 

Kayla mengikuti Kane ke ruang belakang. Kane ber- 
lutut untuk memeriksa sesuatu yang dianggap Kayla se- 
bagai mesin aneh. 

”Suhunya sudah diturunkan,” kata Kane. 

”Petugas pembersih pasti tak sengaja menyalakannya. 
Suhunya hampir mencapai 32 derajat Celsius ketika aku 
tiba. Aku berhasil memutar tombolnya, tetapi uap panas- 
nya masih ada.” 

”Mungkin panasnya harus mencapai puncak dulu 
sebelum suhunya menurun.” 

”Maksudmu ini akan semakin panas?” tanya Kayla, 
menyentuh poni lembap yang menempel di kening. 
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”Yakinlah.” Tatapan Kane yang tajam menusuk Kayla 
dan panas di ruangan itu sepertinya meningkat. Tidak 
ada pria yang sanggup membuat jantungnya berhenti ber- 
debar seperti itu sebelumnya. Sambil menarik napas 
dalam, Kayla bertanya-tanya bagaimana menghadapi ke- 
maskulinan semacam itu. Ia sudah membuat terlalu ba- 
nyak kesalahan sehingga kali ini tak boleh mengacaukan 
segalanya. 

Kane berdeham. ”Ada pilihan lain. Kita bisa menya- 
lakan sakelar darurat dan berharap tidak membuat mesin- 
nya meledak.” 

Kayla menggeleng. "Tidak, terima kasih. Aku tidak 
sanggup menanggung perbaikan seperti itu.” 

”Kalau begitu, kau tidak punya pilihan lain kecuali 
membiarkan mesin ini berjalan apa adanya. Untuk semen- 
tara, apakah kau punya ember?” tanya Kane. 

”Sebenarnya...” Kayla mengambil ember yang dulu 
digunakan bibinya untuk menampung peralatan bersih- 
bersih. ”Ini.” Ia menyodorkan ember dan Kane meraih 
pegangannya. 

"Bagaimana dengan skate key?” 

Kayla mengerjap mendengar pertanyaan aneh itu. 
” Apa?” 

Kane terkekeh. "Tidak apa-apa.” Ia meraba dan me- 
nepuk-nepuk lantai di sekeliling mesin pemanas. ”Aha.” 
Ia mengacungkan kunci berbentuk bulat. Kemenangan 
menyinari mata Kane yang kini disadari Kayla sangat 
memesona—campuran biru kehijauan yang lebih me- 
negaskan warna birunya daripada hijau dan mengubah 
hati Kayla yang sudah kacau balau menjadi gumpalan 
lemah. 
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Kayla melirik benda yang ditemukan Kane. ”Biar 
kutebak. Skate key?” 

"Semacam itulah. Kebanyakan mesin tua seperti ini 
harus dikeluarkan airnya pada awal setiap musim, kadang 
lebih sering lagi. Orang yang tidak asing dengan mesin- 
mesin ini menyimpan kuncinya di tempat yang tidak 
akan mereka lupakan. Kalau tidak, kau harus berlari ke 
sana kemari dan berharap bisa menemukan...” 

”Pemain skate terdekat?” tanya Kayla masam. 

”Mungkin saja... kalau orang itu terlihat sepertimu.” 

Panas menjalari pipi Kayla. Karena kulitnya putih, ia 
mungkin sudah mirip tomat sekarang. "Dengar, Mr. 
McDermott, aku menghargai bantuanmu, tapi kau tidak 
perlu memujiku.” 

"Apakah pujian membuatmu tidak nyaman, Miss 
Luck?” 

Kayla mengangkat bahu, tahu pria itu benar. Menurut 
pengalamannya, pujian memiliki tujuan tertentu. 

”Wanita sepertimu seharusnya terbiasa dengan pujian. 
Kukira kau akan menerimanya dengan tenang.” 

” Anggap saja aku lebih suka kembali kepada masalah 
di depan mata,” kata Kayla, memberi isyarat ke arah 
mesin pemanas. ”Kukira air dari mesin pemanas dikeluar- 
kan kalau tidak ada uap panas yang keluar.” 

”Memang. Tapi sebaiknya kau menstabilkan sistemnya 
agar tidak punya masalah besar ketika menyalakannya lagi 
musim dingin berikut.” Kane kembali menghadap mesin 
pemanas dan dengan segera suara air mengalir ke dalam 
ember mengisi ruangan yang tadinya sunyi. Setelah Kayla 
kembali dari kamar mandi untuk membuang air dalam 
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ember untuk ketiga kali, Kane memutar kunci dan ber- 
diri. 

”Sudah selesai.” Kane mengelap tangannya yang lem- 
bap di celana panjang, tidak peduli dengan kerusakan 
yang ia akibatkan pada pakaian itu. "Soal mesinnya, beri 
dia waktu. Mungkin mesinnya akan mendingin tanpa 
bantuan tukang leding.” 

”Dengan memberiku saran saja bisa membuatku 
menghemat sedikit uang. Terima kasih.” 

”Tak masalah.” Tatapan Kane yang terasa menusuk 
tiba-tiba membuat Kayla pusing. Kayla hanya berharap 
bisa menyalahkan hawa panas, tetapi sebenarnya tahu 
tatapan tajam pria itulah yang membuatnya resah. 

”Mau mempertimbangkan kembali tawaran minum- 
minum tadi?” tanya Kane. 

Kayla mulai menggeleng. ” Aku...” 

”Kalau begitu aku membutuhkan pelajaran. Dan se- 
belum kau mengatakan sesuatu, aku tahu kau tidak lagi 
mengkhususkan diri dalam etiket kencan, tapi anggap 
saja ini keadaan darurat. Besok aku harus makan malam 
dengan atasanku dan dia berencana mengajak putrinya. 
Aku tidak mau terlibat, tapi aku ingin memberi kesan 
baik dan pamit dengan anggun pada akhir acara. Makan 
malam hari ini, sehingga kau bisa mengajariku tentang 
pesona dan sikap berkelas.” Kane tersenyum lebar dan 
Kayla melihat lesung pipi di pipi kiri pria itu. 

”Menurutku, kau sudah memiliki keduanya,” kata 
Kayla masam. 

”Kalau begitu, buatlah aku senang. Aku memberimu 
alasan untuk menerima ajakanku... dan kau tahu kau 
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ingin melakukannya.” Suara Kane merendah satu oktaf. 
Serak dan menggoda, suaranya menjalari pembuluh darah 
Kayla. 

”Dan menurutku, kau terlalu percaya diri. Bagaimana 
kalau aku menelepon dulu dan melihat apakah ada in- 
strukturku yang bersedia, eh, memenuhi kebutuhanmu.” 
Kayla mengerang dalam hati. Butuh waktu bertahun- 
tahun belajar menyembunyikan kelemahannya, tetapi 
akhirnya ia berhasil. Namun di dekat Kane McDermott, 
ia kembali menjadi gadis kikuk seperti dulu. 

”Aku lebih suka pergi denganmu.” Tatapan Kane yang 
tajam memohon pada Kayla agar percaya. 

Mungkinkah pria itu tertarik padaku? Kayla meng- 
geleng. 

”Sayang sekali.” Kekecewaan menghiasi suara Kane 
dan meredupkan kilatan matanya. Ia menunjuk telepon. 
”Sepertinya aku harus pergi dengan orang asing malam 
ini.” 

Kayla memutar bola mata. "Aku orang asing.” 

”Aneh, tapi rasanya tidak begitu.” Mata Kane ber- 
sirobok dengan mata Kayla dalam tatapan penuh arti 
yang tidak mungkin dihindari atau salah diartikan. Me- 
mang ada hubungan di antara mereka. Mereka berdua 
mengetahuinya—seperti mereka tahu bahwa Kane baru 
saja membuat Kayla berubah pikiran. 

Kayla duduk di kursi putar meja kerja. Sambil men- 
condongkan tubuh ke depan di atas permukaan meja 
kayu, Kane maju hingga bibir mereka begitu dekat dan 
Kayla menangkap aroma spearmint dalam napas pria itu. 
”Apakah kau akan mengecewakan pelanggan, Miss 
Luck?” 
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”Kayla.” Kayla menjilat bibirnya yang kering. 

Kane mengangkat alis dan menegakkan tubuh. ”Seper- 
tinya aku sudah mengalami kemajuan, Kayla.” 

Tentu saja. ” Well, aku tidak bisa menemanimu kalau 
kau terus memanggilku Miss Luck sepanjang malam,” 
katanya. 

Gigi putih terlihat dalam senyum lebar pria itu. "Aku 
pernah mendengar tentang satu tempat yang santai. Aku 
lupa namanya.” Kane mengancingkan jasnya. "Aku ber- 
asal dari luar kota, jadi tidak terlalu mengenal kota ini. 
Tapi sepertinya aku akan sering datang, karena atasanku 
tinggal di sini.” Tatapannya tidak beralih dari Kayla. 

”Jadi, ini makan malam santai?” tanya Kayla. 

”Ya. Kau bisa menjelaskan proses pemesanan anggur, 
pilihan makanan, dan semua hal yang harus kuketahui 
untuk acara makan malam bersama atasanku... dan aku 
akan ditemani olehmu. Suka bisbol?” 

Kayla mengangguk, merasa seolah dialihkan. 

”Aku punya tiket untuk pertandingan Red Sox dan 
kita bisa menyaksikannya nanti.” 

”Entah kenapa, aku tak yakin kau membutuhkan pela- 
jaran tentang bagaimana menyaksikan pertandingan bis- 
bol.” 

”Tidak, tapi kuharap saat itu kita sudah melewati 
tahap pelajaran. Bagaimana kedengarannya, bagus?” 

Kayla berdeham. ”Kedengarannya bagus.” Terlalu 
bagus sampai ia takut. 

”Kalau begitu, kita sepakat.” 

Kayla mengangguk. 

”Kau tidak akan kecewa.” Kata-kata Kane mengan- 
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dung banyak arti dan Kayla mendapat kesan ini lebih 
dari sekadar bisnis. Bahwa ig lebih dari sekadar dipeker- 
jakan untuk membantu pria yang luar biasa seksi ini. 

Kane mengulurkan tangan dan menggenggam tangan 
Kayla. Sentuhan itu cepat, kesadarannya menakutkan. 
Kayla takut gagasan-gagasan terdalamnya baru saja ditegas- 
kan. Tiba-tiba Kane menarik tangan. Apakah pria itu juga 
merasakan reaksi meresahkan sepertiku? 

Kane merogoh sakunya dan mengeluarkan dompet 
kulit cokelat, bertindak cepat, seolah tiba-tiba tidak sabar 
ingin segera pergi. "Apakah kau menerima American 
Express atau Visa?” tanyanya. 

”Dua-duanya, tapi...” Apa yang bisa Kayla katakan? 
Bahwa gagasan menerima uang untuk satu malam mene- 
mani pria itu rasanya salah? 

Ia melirik Kane. Pria itu sudah membuatnya terpesona 
walaupun pada awalnya dia hanya berpura-pura. Kayla 
tidak hanya menyukainya, tetapi malam ini ia juga bisa 
bersenang-senang. Dengan sikap resmi yang diperlihat- 
kannya akhir-akhir ini, ia hampir tidak punya waktu 
untuk bersenang-senang. Kapan terakhir kali ia keluar 
bersama pria yang baik? Terakhir kali ia membiarkan 
dirinya terpesona? Kane jelas pintar dalam hal itu. Kayla 
menggigit bibir bawah dan menatap mata Kane, yang 
sudah menggelap menjadi warna biru gelap tak terbaca. 

Kane membuka dompetnya. ”Aku bisa membayar 
tunai kalau kau mau.” 

"Tidak. Kayla tidak bisa menerima uang untuk 
kencan. Tidak peduli bagaimana Kane menyebutnya, itu- 
lah kenyataannya. Kayla tersenyum tulus padanya. ”Bagai- 
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